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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data dari Japan Foundation tahun 2015, bahasa Jepang
adalah salah satu bahasa yang populer di masyarakat Indonesia. Karena itu,
semakin banyak orang yang ingin mempelajari bahasa Jepang. Pada saat ini

bahasa Jepang merupg Jakasa asing yang banyak dipelajari di

Bidang ini terus

innya, salah satunya
M. Kerja sama ekonomi

an sumber daya manusia

Indonesia. Saat ini berdasarkan data tahun 2015 Indonesia merupakan negara
dengan jumlah pemelajar bahasa Jepang terbesar ke-2 di dunia. Kita bisa
melihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Hasil survey perkembangan pendidikan bahasa Jepang di dunia oleh The
Japan Foundation
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(Sumber The Japan Foundation)
Berdasarkan hasil survey tersebut kita bisa lihat Indonesia berada
diurutan nomer 2 di bawah Cina dengan 745.125 orang pemelajar bahasa

Jepang. Berdasarkan tabel tersebut, jumlah pemelajar bahasa Jepang menurun

idikan bahasa Jepang di
survey tersebut juga
pengajar dan pemelajar

proses pendidikan tidak

karakteristik yang berbeda, mulai dari huruf yang dipakainya, kosakata,
sistem pengucapan, gramatika dan ragam bahasanya. Dalam gramatika bahasa
Jepang terdapat 10 kelas kata, yaitu : doushi, keiyoushi, (i-keiyoushi),
keiyoudoushi (na-keiyoushi), meishi, fukushi, rantaishi, setsuzokushi,
kandoushi, jodoushi, dan joushi. Namun, dalam penyusunan penelitian ini,
penulis akan membahas tentang setsuzokushi atau biasa disebut dengan kata

sambung.
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Katsuo Tsuji dkk dalam buku Nihongo bunpoo handobukku (2009 : 462)

menjelaskan bahwa :

Pefgiral 3o & B 2 FoR L, e BEEE DA R IZ B 22 1
EZRETHLOTY, T T, #Etia TOERECLEXLDE
WIRBARZ R TR) IZE o TROD X D IZHELET. (HAGE
BN RT 0 7).

Setsuzokushi wa bun to bun kankei wo hyoujishi, bunshoo no
danwa no koosei ni jyuuyoo na yakuwari hatasu mono desu.
Kokode wa setsuzokushi wo sono kinoo (bun to bun to no
donna kankei wo shimesuka) ni yotte tsugi no youni bunrui
shimasu.

“Setsuzokushi adalah #bunaan kalimat dengan kalimat pada

anto (1996 : 100)
ang digunakan untuk

dengan kalimat atau

Setsuzokushi yang termasuk jenis tenkan no setsuzokushi diantaranya : sate
(X 0), dewa (Ti), tokini (& x12), tokorode (& = A ), soredewa (Z L Tld),
dan tonikaku (& i272<). Selanjutnya terlebih dahulu akan dicari arti dari
jenis-jenis tenkan no setsuzokushi. Dalam kamus bahasa Jepang — Indonesia
yang disusun oleh (Kenji Matsura) Kyoto Sangyo University Press Kyoto,
Japan (1994), jenis tenkan no setsuzokushi ini memiliki arti :
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sate (=) . nah, adapun
dewa (Ti3) : nah, baik, kalau begitu, lalu, lantas
tokini (& %12) : omong-omong sih

tokorode (& Z AC) :omong—omong nih
soredewa (41 Ci%) : kalau begitu, jadi, lantas, lalu
tonikaku (& 122><) : betapapun, bagaimanapun, bagaimanapun juga,

pokoknya

Selanjutnya Sudjianto dalam buku Gramatika Bahasa Jepang Modern,

menyebutkan bahwa jenis tenkan _no setsuzokushi ini memiliki arti :

AL TTIY), dewa (Tid), darrse <~Dalam penyusunan rencana penelitiaan
ini, untuk mengetahui penggunaan tenkan no setsuzokushi secara langsung
dalam kalimat bahasa Jepang, penelitian ini menggunakan data dari koran
berbahasa Jepang seperti korpus online yaitu (BCCWJ: Balanced Corpus of
Contemporary Written Japanese,) dan Jakarta Shinbun sebagai sumber data.
BCCWJ adalah sebuah korpus online yang berisikan contoh kalimat bahasa
Jepang modern. Dalam hal ini, BCCWJ mencakup genre seperti buku umum

dan majalah, surat kabar, laporan bisnis, blog, forum internet, buku teks, dan
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dokumen hukum, serta sempel acak dari masing-masing genre. Selanjutnya
untuk mengetahui banyaknya jumlah penggunaan tenkan no setsuzokushi
yang terdapat dalam surat kabar, penulis melakukan pencarian jumlah
penggunaan tenkan no setrsuzokushi dalam koran dengan menggunakan
korpus online (BCCWJ: Balanced Corpus of Contemporary Written
Japanese) . Dari hasil pencarian tersebut didapatkan kondisi seperti pada
tabel dan grafik di bawah ini.

Grafik 1
Jumlah Penggunaan Tenkan no Setsuzokushi dalam koran

M sate

B soredewa

ghi dalam koran

T T 9%
LZAT 45%
Lz 25%
TiX 7%
& &I 2%
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Dari hasil pencarian di atas, ternyata jenis tenkan no setsuzokushi yang
paling banyak ditemukan dalam koran adalah tokorode (45%) dan tonikaku
(25%). Berdasarkan pencarian makna di atas, pada jenis tenkan no
setsuzokushi yang memiliki makna serupa yaitu, soredewa (%41 Ci%), dewa
(CiX), dan sate (=), maka penelitian ini lebih fokus membahas terhadap
tiga jenis tenkan no setsukoushi tersebut. Untuk memperkuat dugaan tersebut,
penulis memberikan contoh kalimat mengenai penggunaan kata dari
setsuzokushi sate (= C), dewa (i), dan soredewa (% #1Ci¥), Yyaitu sebagali
berikut :

1) I, EAEL . ERLE L

A awalnya diperkecil 40%
dari luar.”

2) BIFMDTZZITRD, ERNTIRIERZNLRNEAS I,
Kare wa hajimete koko ni kuru. Soredewa michi ga wakaranaidarou.
“Dia datang ke sini untuk yang pertama kali. Kalau begitu mungkin
tidak tahu jalan.”

(Gakushudo)
3) HHREIX A= EHREICENN VLD, EXCIF R LR E W

DM DD, TIEHREL LRI ZATRoToOh, Bl TE& PO R
RENEL S ) DB Z I HGEE,
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Tokaidoo wa gojuusan tsugi to kyookasho ni kakareteiru ga, seishiki ni
wa “go juu nana-ji”’ da to iu setsu ga aru . Dewa naze go juu nana
ga go juu san ni natta no ka, eiga /mayonaka no yajisan kitasan_/ no
kookai wo ki ni kenshoo

“Tokaido ditulis dalam buku teks ke-53, tetapi ada teori yang secara
resmi menyebutkan “ke-57”. Lalu, mengapa 57 diubah menjadi 53?
Dengan diverifikasi rilisnya film  lyajisan kitasan di tengah malam | .”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

Pada contoh kalimat nomor (1) dapat disimpulkan bahwa sate pada

kalimat tersebut impulan  dari  kalimat sebelumnya.

at nomor (2) soredewa sebagai

pertanyaan. Dari ketiga
bahwa setsuzokushi

ki makna yang hampir

\kan kesimpulan. Maka

ajar seperti minna no nihongo 1, minna no nihongo 2, dan new approach.
Tidak ada bagian khusus yang membahas tentang penggunaan setsuzokushi.
Oleh sebab itu, penjelasan tentang penggunaan kata sambung dalam bahasa
Jepang belum memadai. Sehingga hal ini memunculkan kemungkinan
kesulitan pada pemelajar bahasa Jepang dalam memahami dan membedakan
penggunaan setsuzokushi. Khususnya pada setsuzokushi yang memiliki arti
atau makna yang hampir sama seperti soredewa (41 Ci3), dewa (Ci¥), sate
(0.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat
dipahami bahwa dalam proses belajar, penjelasan setsuzokushi belum
memadai dan banyak setsuzokushi yang memiliki arti dan makna yang hampir
sama. Oleh karena itu penulis ingin meneliti tentang penggunaan setsuzokushi
dengan tema skripsi “Makna dan Pengunaan Tenkan no Setsuzokushi
soredewa (41 Cld), dewa (TiE) dan sate (= <) Dalam Ragam Tulis Formal

(koran/surat kabar).

1.2. ldentifikasi Masalah

Kata sambung yang terdapat dalam bahasa Jepang sangat beragam dan

berbeda, tetapi terdapat juga

proses pemelajaran bahasa

menyebabkan pemelajar-bana

secara maksimal.

1.3 Tinjauan Pustaka (penelitian yang relevan)

Terkait dengan setsuzokushi, ada beberapa penelitian yang relevan
dengan setsuzokushi yaitu penelitian pertama dilakukan oleh Larasati (2009)
dengan skripsi yang berjudul “Analisis Makna dan Penggunaan sate (& 0),
soredewa (&4t ¢/Z), dan tokorode (& = 5 ) Dalam Tenkan No Setsuzokushi
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(EzfaoBkeai).  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna dan
penggunaan pada jenis tenkan no setsuzokushi yang digunakan dalam kalimat
bahasa Jepang. Dalam penelitian tersebut, penulis memberikan contoh-contoh
kalimat yang terdapat pada percakapan bahasa Jepang sehari-hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sate (& ), soredewa (<71 T/2),
dan tokorode (& = 4 ) dalam tenkan no setsuzokushi adalah sate digunakan
dalam kondisi mengganti topik sebelumnya dan banyak digunakan pada

situasi yang bersifat formal baik lisan maupun tulisan.

Selanjutnya soredewa digunakan untuk menyambungkan kalimat

dengan kalimat dalam bahase

akapan dan masih berhubungan dengan

Qstitusi  tokorode dapat

tulisan.

gru pada saat memulai atau

dapat saling menggantikan
jika soredewa dalam peagguadanaya untuk menjelaskan pendapat
terhadap topik sebelumnya karena sate lebih berfungsi untuk mengalihkan
topik. Selanjutnya pada hubungan substitusi soredewa dan tokorode,
disimpulkan bahwa soredewa dan tokorode tidak dapat saling menggantikan
karena tokorode umumnya mengganti topik yang selanjutnya secara total

sedangkan soredewa umumnya masih berhubungan dengan topik sebelumnya.

Penelitian yang kedua adalah penelitian dari Kinanthi (2016) yang
berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Tenkan no Setsuzokushi Pada
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Mahasiswa Tingkat IlIl Pendidikan Bahasa Jepang UNNES”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan yang terjadi dalam
penggunaan tenkan no setsuzokushi dan faktor yang menyebabkan terjadinya
kesalahan dalam penggunaan tenkan no setsuzokushi. Khususnya pada
mahasiswa tingkat 111 pendidikan bahasa Jepang di UNNES. Materi dari jenis
kata sambung tenkan no setsuzokushi adalah sate, dewa, soredewa, dan

tokorode.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari
keseluruhan materi tingkat kesalahannya berada pada kategori sedang yaitu
52,2%. Tingkat kesalahan pepfOnpaan kata sambung pengubah topik paling

gunaan kata sambung

materi tokorode. Hasil

yang tepat pada spat mengunakgn tenkan no sgtsuzokushi.

Berdasarkan dua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa : (1)
hubungan substitusi Tokorode dapat saling menggantikan sate, (2) hubungan
substitusi sate dengan soredewa dapat saling menggantikan, (3) hubungan
substitusi soredewa dengan tokorode tidak dapat saling menggantikan dan (4)
dari kata sambung pengubah topik, pemelajar bahasa Jepang paling banyak

tertukar pada penggunaan kata sambung sate dan soredewa.
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Dari penelitian terdahulu yang membahas tentang tenkan no
setsuzokushi, belum ada penelitian yang meneliti tentang tenkan no
setsuzokushi dalam ragam tulis formal (koran). Penelitian yang akan
memfokuskan untuk mencari makna dan penggunaan tiga setsuzokushi, yaitu
soredewa, dewa, dan sate dalam ragam tulis formal (kalimat yang terdapat
dalam surat kabar) yang didapat dari Balanced Corpus of Contemporary

Written Japanese dan Jakarta Shinbun.

1.4 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasj, masalah dan tinjauan pustaka yang sudah

parkan, rumusan masalah

penelitian i

1. 9lva, dan sate dalam ragam
bahasa tu

2. Bagaimana penggunaan setsuzokushi soredewa, dewa, dan sate dalam
bahasa Jepang

3. Apakah setsuzokushi soredewa, dewa, dan sate memiliki kemungkinan

subsitusi atau dapat saling menggantikan.

1.6 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan penelitian

ini adalah:
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1. Untuk mengetahui makna setsuzokushi soredewa, dewa, dan sate
dalam bahasa tulis (koran)

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penggunaan setsuzokushi
soredewa, dewa, dan sate dalam bahasa Jepang

3. Untuk mengetahui kemungkinan bersubstitusi antara setsuzokushi

soredewa, dewa, dan sate.

1.7 Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian

deskriptif analisis. Men
deskriptif adalah métod

esswell  (2004) menjelaskan penelitian

penglitian, yarlg berusaha menggambarkan dan

berpikir.

Dalam penyusunan rencana penelitiaan ini, pengumpulan data
menggunakan data dari koran berbahasa Jepang seperti korpus online yaitu
(BCCWJ: Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese) dan Jakarta
Shinbun sebagai sumber data. Penulis menggunakan BCCWJ dan Jakarta
Shinbun untuk mengambil contoh kalimat yang terdapat dalam surat kabar
bahasa Jepang yang akan dianalisis. Dengan melakukan analisis ini, akan
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didapatkan hasil dari makna dan penggunaan dari soredewa, dewa, dan sate

dalam ragam bahasa tulis formal (koran).

1.8 Manfaat Penelitiaan

Dengan penelitiaan ini, manfaat yang penulis harapkan adalah :

1. Penelitiaan ini diharapkan menjadi referensi dalam penelitian

setsuzokushi selanjutnya

2. Penelitian ini bagi pemelajar bahasa Jepang, diharapkan dapat lebih

memahami penggunaan tenkan no setsuzokushi yang sesungguhnya.

1.9 Sistematika Pgr®

Bab I, be , pembatasan masalah,
perumus pustaka, metode
penelitia isanjskripsi

Bab I, I andasr | ypsg~Uigunakan adalah teori
mengenai sgtsuzokushi, makna dan
penggunaan sdyedew dkakan oleh ahli ahli seperti

Sudjianto dan ARmad Dakfidi (2004), Ysao dkk (2000), Seiichi Makino (2001),

Kimura dan Yamada (200 unagawa, Yuriko (1998).

Bab 111, berisi hasil analisis soredewa, dewa dan sate dalam ragam tulis formal
(surat kabar bahasa Jepang). Kecenderungan penggunaan dan saling

mengantikan berdasarkan teori dan hasil analisis.

Bab 1V, berisi tentang simpulan yang diambil oleh peneliti berkaitan dengan

rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
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